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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata koloni kapang yang di 
isolasi dari buah cabai merah besar (Capsicum annuum L.) yang 
terserang penyakit busuk buah (Antraknosa) yang di ambil dari tiga 
lokasi di Kabupaten Buru memiliki jumlah ALT koloni kapang pada 
Desa Waplau adalah 14 x 104 koloni/ml, Desa  Lamahang  dengan 
jumlah ALT koloni kapang adalah 11 x 104 koloni/ml, dan Desa 
Waeura dengan jumlah ALT koloni kapang adalah 4 x 104 koloni/ml, 
jenis cendawan pathogen yang menyebabkan penyakit busuk buah 
pada buah tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.) yang di 
ambil dari tiga lokasi di Kabupaten Buru di sebabkan oleh kapang 
Colletotrichum yaitu Colletotrichum acutatumdan-Colletotrichum 
capsici dengan ciri morfologi kapang Colletotrichum acutatum yaitu 
mempunyai miselium berwarna putih hingga abu-abu dan ciri 
morfologi kapang Colletotrichum capsici yaitu mempunyai miselium 
berwarna putih dengan miselium yang timbul di permukaan. 
 
Kata kunci :isolasi, identifikasi, cendawan, busuk buah 
 
ISOLATION AND IDENTIFICATION MOLDS IN PLANTS BIG 
RED CHILI (Capsicum annuum L.)  
INFECTED FOUL FRUIT 
 
The results showed that on average a mold colony in isolation from the 
big red chilies (Capsicum annuum L.) afflicted by the disease rotting 
fruit (Antraknosa) taken from three locations in the Regency Buru have 
a number of mold colonies on ALT Waplau Village is 14 x 104 
colonies/ml, the village of Lamahang with the amount of mould colonies 
are ALT 11 x 104 colonies/ml, and the village of Waeura with the 
amount of mould colonies are ALT 4 x 104 colonies/ml, a type molds of 
pathogen that causes fruit rot disease on a huge Capsicum fruit 
(Capsicum annuum L.) were taken from three locations in the Regency 
Buru skyrocket by Colletotrichum mould: Colletotrichum capsici with 
Colletotrichum acutatum and-morphological characteristics of 
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Colletotrichum acutatum mould that has the mycelium is white to gray 
and characteristics of Colletotrichum capsici mould morphology which 
has white mycelium with mycelium that arise on the surface.  
 
Keywords: isolation, identification, molds, rotten 
 
Indonesia merupakan negara 
agraris yang sebagian besar penduduknya 
bekerja sebagai petani, sektor pertanian 
merupakan salah satu sektor yang 
memberikan kontribusi yang sangat besar 
dalam perekonomian nasional. Tanaman 
cabai merah besar (Capsicum annuum L.) 
telah dibudidayakan oleh petani secara 
luas ditanah air ini. Cabai merah besar 
(Capsicum annuumL.) merupakan salah 
satu komoditas tanaman sayuran yang 
sangat prospektif dan handal, karena 
tanaman cabai merah besar mempunyai 
nilai ekonomi tinggi. Disamping itu cabai 
merah besar mengandung gizi yang sangat 
tinggi, terutama vitamin A dan vitamin C. 
Nilai gizi vitamin A pada cabai merah 
besar sebanyak (576 SI), sedangkan nilai 
gizi vitamin C pada cabai merah segar 
sebanyak (18 Mg) dan pada cabai merah 
keriting sebanyak (50 Mg) selain kaya 
vitamin A dan vitamin C, cabai juga 
mengandung minyak atsiri yang sangat 
bermanfaat sebagai bahan baku obat-
obatan yang dapat menyembuhkan 
berbagai penyakit seperti sesak napas, 
pegal-pegal, rematik, dan gatal-gatal. Zat 
capsicin (C18H27NO3) yang terdapat dalam 
buah cabai dapat merangsang burung 
untuk mengoceh dan lebih menarik. 
Dengan demikian, buah cabai juga 
dimanfaatkan sebagai campuran bahan 
makanan ternak dan juga dimanfaatkan 
dalam industri makanan dan minuman 
untuk menggantikan fungsi lada dan untuk 
memancing selera. 
Penggunaan pestisida ini bahkan 
mencapai 51% dari biaya produksi, 
budidaya tanaman cabai merah besar 
mempunyai resiko tinggi akibat adanya 
serangan organisme pengganggu tanaman. 
Cendawan adalah salah satu organisme 
pengganggu tanaman (OPT) yang dapat 
menurunkan kualitas dan kuantitas 
produksi buah tanaman cabai merah besar 
sampai 100%. Penyakit biasanya 
menyerang buah cabai merah besar 
dikenal dengan nama antraknosa. Penyakit 
ini sering menyerang buah tanaman cabai 
merah besar di daerah pertanaman yang 
berkelembapan tinggi. Gejala awal 
serangan penyakit ini berupa bintik-bintik 
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hitam pada buah tanaman cabai merah 
besar, biasanya buah yang sudah tua. 
Bintik-bintik itu akan berkembang 
menjadi bercak hitam yang cukup besar, 
yang selanjutnya akan melingkari buah 
cabai merah besar. Pada stadia berikutnya, 
bagian buah yang terserang cendawanakan 
tampak membusuk dan kering, yang 
berakhir dengan rontoknya buah. 
Cendawan penyebab antraknosa ini masih 
bisa hidup pada cabai merah besar yang 
sudah dipanen dan disimpan. Bila cabai 
merah besar yang terserang itu kemudian 
di ambil bijinya untuk dijadikan bibit, 
maka tanaman generasi berikutnya akan 
tertular. 
 
METODE PENELITIAN 
  Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif sederhana dengan pendekatan 
eksperimen laboratorium. Penelitian ini 
terdiri dari tiga lokasi pengambilan 
sampel yang berbeda yaitu di Kecamatan 
Waplau, yakni Desa Waplau, Desa 
Waeura, dan Desa Lamahang Kabupaten 
Buru, sedangkan untuk mengisolasi 
cendawan pada buah tanaman cabai merah 
besar bertempat di laboratorium MIPA 
IAIN Ambon. 
  Proses penelitian dilakukan 
melalui beberapa tahap yaitu pengambilan 
sampel buah cabe. Dimana cabe yang 
dipilih adalah cabe yang terindikasi gejala 
serangan penyakit yang disebabkan oleh 
cendawan. Sampel diambil dengan 
menggunakan gunting, kemudian 
dimasukan kedalam plastik steril sebagai 
wadah untuk meletakan sampel. Untuk 
kemudian dibawa ke laboratorium untuk 
diisolasi dan di murnikan dengan 
menggunakan metode slide culture. 
Pengamtan morfologi dan identifikasi 
dilakukan dengan menggunakan 
mikroskop.  
  Data yang diperoleh pada hasil 
penelitian ini berupa total koloni pathogen 
cendawan yang tumbuh pada media PDA 
dan diidentifikasi berdasarkan jumlah dan 
ciri morfologinya dengan menggunakan 
buku pengenalan kapang tropik umum dan 
Buku Antraknosa Pada Cabai. 
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HASIL PENELITIAN  
1. Tahap isolasi 
Tabel 1 Jumlah Koloni Kapang Pada Buah Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L.)  
            Berdasarkan Angka Lempeng Total (ALT) 
No 
Lokasi 
sampel 
Rata-Rata koloni 
tiap pengenceran 
ALT Koloni/ml 
ALT yang 
di laporkan 
10-2 10-3 10-4 10-2 10-3 10-4 10-4 
1 Waplau 132 77 14 132 x 102 77 x 103 14 x 104 14 x 104 
2 Waeura 86 126 4 86 x 102 126 x 103 4 x 104 4 x 104 
3 Lamahang 113 64 11 113 x 102 64 x 103 11 x 104 11 x 104 
  
Pada sampel buah cabai merah besar 
(Capsicum annuum L.) yang terserang 
penyakit busuk buah (antraknosa) pada 
buah cabai merah besar di Desa Waplau 
dengan angka lempeng total (ALT) koloni 
kapang yang di laporkan adalah 14 x 104 
koloni/ml, Desa Waeura dengan angka 
lempeng total (ALT) koloni kapang 
adalah 4 x 104 koloni/ml, dan Desa 
Lamahang dengan angka lempeng total 
(ALT) koloni kapang adalah 11 x 104 
koloni/ml, dimana yang dilaporkan hanya 
hasil yang terkecil dari tiga pengenceran. 
  Dari hasil pembahasan di atas 
menunjukan bahwa tiga sampel dari 
masing-masing tempat yang berbeda, 
ALT koloni kapangnya kurang dari (<) 30 
koloni dan kurang dari 300 koloni, maka 
hasilnya dinyatakan (-).  
2. Identifikasi 
  Setelah melakukan isolasi pada 
buah cabai merah besar (Capsicum 
annuum L.), penelitian ini di lanjutkan 
dengan membuat slide culture yaitu 
dengan menginokulasi konidia-konidia 
kapang yang tumbuh pada media PDA 
untuk di identifikasi jenis kapang 
pathogen yang menyebabkan terjadinya 
busuk buah (Antraknosa) pada buah cabai 
merah besar (Capsicum annuum L.). Dari 
hasil identifikasi kapang yang tumbuh 
pada media PDA, pada sampel buah cabai 
merah besar (Capsicum annuum L.) yang 
di ambil pada tiga lokasi yang berbeda di 
Kecamatan Waplau yakni Desa Waplau, 
Desa Waeura, dan Desa Lamahang 
Kabupaten Buru, Berdasarkan ciri 
morfologi konidia yang diamati secara 
mikroskopis diketahui bahwa penyebab 
antraknosa pada buah cabai merah besar 
(Capsicum annuum L.) pada tiga lokasi 
tersebut, di sebabkan oleh kapang 
Colletotrichum yaitu Colletotrichum 
acutatum dan Colletotrichum capsici 
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dengan warna koloni yaitu berwarna putih, adapun hasilnya sebagai berikut : 
 
                     A                       B. 
Gambar 1. Konidia Colletotrichum: (A). Colletotrichum acutatum, (B). Colletotrichum capsici 
Keterangan : 
A = Colletotrichum acutatum: yang di temukan pada sampel busuk buah pada buah cabai merahbesar 
Desa Waplau dan Desa Lamahang KabupatenBuru. 
B = Colletotrichum capsici: yang di temukan pada sampel busuk buah pada buah cabai merah besar Desa 
Waeura Kabupaten  Buru. 
 
PEMBAHASAN 
  Penyakit tanaman berdasarkan 
penyebabnya, terbagi atas penyakit 
biogenik dan penyakit fisiogenik. 
Penyakit biogenik disebabkan oleh 
organisme seperti cendawan, bakteri, 
virus, nematoda, ganggang serta 
tumbuhan berbiji parasitik, sedangkan 
penyakit fisiogenik disebabkan oleh 
kondisi lingkungan yangtidak sesuai 
dengan kondisi yang dibutuhkan suatu 
tanaman untuk tumbuh, Penyakit 
antraknosa merupakan penyakit biogenik. 
  Kata antraknosa adalahsuatu 
peralihan dari kata Inggris anthracnose. 
Kata ini awalnya berasal dari dua kata 
Yunani: anthrax yang berarti radang dan 
di bawah kulit atau bisul, dan nosos yang 
artinya penyakit. Penyakit busuk buah ini 
akan menimbulkan kerugian besar. 
Penyebab penyakit antraknosa ini 
disebabkan oleh cendawan 
Colletotrichum spp. Kapang ini 
sesungguhnya tidak hanya menyerang 
buah saja tetapi juga menyerangdaun, 
bunga, ranting dan tanaman semai. 
Penyakit antraknosa pada tanaman cabai 
disebabkan oleh tiga species cendawan 
Colletotrichum yaitu Colletotrichum 
acutatum, Colletotrichum 
gloeosporioides, dan Colletotrichum 
capsici. 
  Serangan penyakit antraknosa ini 
dapat terjadi kapan saja, namun serangan 
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yang paling hebat terjadi saat curah hujan 
tinggi, saat memasuki musim kemarau 
penyakit ini hampir tidak ditemukan. 
Penyakit ini menyerang hampir diseluruh 
tahap pertumbuhan tanaman, termasuk 
saat pasca panen. Serangan pada 
persemaian dapat juga terjadi akibatnya 
bibit tanaman akan mengalami rebah 
kecambah atau dumping off. Pada 
tanaman dewasa dapat menyebabkan mati 
pucuk (dieback), kemudian diikuti infeksi 
lebihlanjut pada buah. Serangan 
Colletorichum acutatum menyerang buah 
cabai merah besar baik buah yang masih 
muda maupun yang sudah matang. Gejala 
utama timbul terutama pada buah,baik 
buahyang masih muda ataupun buah yang 
sudah tua (matang) akan tampak bercak-
bercak yang semakin lama semakin 
melebar. (Gambar. 2) 
 
                           A                                                         B 
Gambar 2. Serangan Antraknosa pada Buah Tanaman Cabai Merah Besar. A. Buah Muda, B. Buah 
Matang (Sumber : Data Primer, 2014)
 
 Serangan pada buah, awalnya 
hanya timbul bercak kecil yang lama 
kelamaan akan melebar ke bawah dan 
memenuhi seluruh bagian tanaman. Pada 
bercak tersebut jika diperhatikan dengan 
seksama pada bagian tanaman yang 
terserang akan tampak bintik-bintik yang 
merupakan cendawan penyakit tersebut. 
Selanjutnya buah akan mengerut dan 
akhirnya akan mengering dengan warna 
kehitaman. Tanda selanjutnya ialah buah 
akan membusuk danrontok. Serangan 
yang berat dapat menyebabkan seluruh 
buah mengering dan mengerut (keriput). 
Cendawan tersebut bereproduksi dengan 
membentuk massa dalam aservulus. Bila 
menyerang bagian tanaman yang lain 
gejala-gejalanya akan tampak mulai 
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daribagian ujung atau pucuk tanaman. 
Cara terbaik untuk mengurangi sumber 
inokulum penyakit ini melalui 
penggunaan benih yang bebas penyakit 
antraknosa. 
 
KESIMPULAN 
1. Rata-rata koloni kapang yang di 
isolasi dari buah cabai merah besar 
(Capsicum annuum L.) yang terserang 
penyakit busuk buah (antraknosa) 
yang di ambil dari tiga lokasi di 
Kabupaten Buru memiliki jumlah 
ALT koloni kapang pada Desa 
Waplau adalah 14 x 104 koloni/ml, 
Desa Lamahang dengan jumlah ALT 
koloni kapang adalah 11 x 104 
koloni/ml, dan Desa Waeura dengan 
jumlah ALT koloni kapang adalah 
4x104 koloni/ml. 
2. Jenis cendawan pathogen yang 
menyebabkan penyakit busuk buah 
pada buah tanaman cabai merah besar 
(Capsicum annuum L.) yang di ambil 
dari tiga lokasi di Kabupaten Buru di 
sebabkan oleh kapang Colletotrichum 
yaitu Colletotrichum acutatumdan 
Colletotrichum capsici.  
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